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Pendahuluan

• Ketahanan Pangan adalah kondisi
terpenuhinya kebutuhan pangan dan gizi bagi
Negara sampai dengan perorangan yang
tercermin dari tersedianya pangan yang cukup,
baik jumlah maupun mutunya, aman,
beragam, bergizi, merata dan terjangkau serta
tidak bertentangan dengan agama, keyakinan
dan budaya Masyarakat untuk dapat hidup
sehat, aktif, produktif secara berkelanjutan.

• Prgram ketahanan pangan bertujuan untuk
pemulihan ekonomi setelah adanya wabah Covid
19 yang mengakibatkan perekonomian di
Indonesia menurun, Pemerintah mewajibkan
setiap Desa melaksanakan program ketahanan
pangan dengan menggunakan Dana Desa sbesar
minimal 20 % dari Dana Desa ( Peraturan
Presiden Nomor 104 Tahun 2021 )

• Kondisi Geografis Desa Sumorame menjadi
salah satu faktor Kendala dalam
pelaksanaan program ketahanan pangan.
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DASAR HUKUM

• Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa.

• undang-undang nomor 17 Tahun 2015 tentang ketahanan pangan dan Gizi. 

• Peraturan menteri Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi
nomor 07 Tahun 2021 tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2022 

• peraturan Menteri keuangan nomor 190/PMK 07/2021 Tentang pengelolaan
Dana Desa .

• Peraturan Presiden Nomor 104 Tahun 2021 tentang rincian Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara tahun 2022.

• peraturan Bupati Sidoarjo nomor 91 Tahun 2021 Tentang Pedoman Penyusunan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun 2022. 
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PERMASALAHAN

Pemerintah Desa kesulitan dalam penyaluran anggaran sebesar 20 

% dari Dana Desa karena lahan pertanian yang terbatas.

Pada bantuan perikanan mengalami kesulitan pada proses 

penjaualan hasil panen

Masyarakat belum biasa mengelola keuangan dengan baik, 

sehingga masih membutuhkan bantuan dari Aparatur desa. 

Lahan pertanian masih sering terendam bnjir karena sarana 

dan prasarana irigasi Sungai yang kurang mamadai.

Pada program pemanfaatan lahan sempit berupa bantuan 

hidrophonik setelah dikalkulasi hasilnya kurang maksimal 

dikarenakan biaya operasionalnya yang besar. 
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Data Anggaran Ketahanan Pangan

97 %
96 %
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah implementasi program 

ketahanan pangan berdampak pada 

peningkatan kesejahteraan

masyarakat di desa Sumorame ?
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Penelitian Terdahulu

Implementasi

Proram

Pendampingan

Desa dalam

meningkatkan

ketahanan pangan.

Hendra Dwi Putra, Andries

lionardo, Azwar agus.

( 2022 )

Yulianti, Mulono

Apriyanto, Ali Azhar

( 2023 )

Riyan Saputra (2023)

Implementasi

kebijakan dan 

pemberdayaan

Masyarakat 

terhadap

peningkatan

ketahanan pangan

di kota palembang

Implementasi

program aksi

Ketahanan pangan

di Kabupaten

Indragiri Hilir
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Metode

Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif

Lokasi Penelitian

Di Desa Sumorame

Sumber Data

Data Primer dan Data Sekunder

Teknik Pengumpulan Data

Wawancara, Observasi Dan Dokumentasi

Teknik Analisis Data

Melalui empat tahapan yakni,

1) Pengumpulan Data;

2) Reduksi data;

3) Penyajian data; dan

4) Penarikan kesimpulan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Teori Implementasi Kebijakan dari George C. Edwards III

menyediakan kerangka kerja yang berguna untuk menganalisis

bagaimana kebijakan ketahanan pangan dapat diimplementasikan

secara efektif di tingkat desa. Menurut Edwards, keberhasilan

implementasi kebijakan dipengaruhi oleh empat variabel utama

yaitu Komunikasi, Sumber Daya, Disposisi, dan Struktur Birokrasi.

1. Komunikasi.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi jika

dikaitkan dengan teori implementasi menurut Edward III

sebagaimana komunikasi sudah berjalan secara maksimal dan

sudah memberikan perhatian lebih terhadap target sasaran dalam

proses suatu implementasi. Karena realita dilapangan sudah di

lakukan sosialisasi resmi yang diadakan pemerintah Desa

Sumorame mengenai Program ketahanan pangan Kepada warga

Desa Sumorame, Proses soialisasi tersebut di laksanakan melalui

Musyawarah Desa yang juga sebagai dasar dilaksanakannya

program tersebut. Selanjutnya di perlukan koordinasi yang jelas,

konsisten, dan dua arah, antara pemerintah Desa Sumorame

dengan masyarakat khususnya para petani sehingga program

ketahanan pangan di desa dapat diimplementasikan lebih efektif.,

serta dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam

mendukung program ketahanan pangan di Desa Sumorame.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

2. Sumber daya 

sumberdaya mempunyai peranan penting dalam implementasi kebijakan. Edward
III dalam Widodo (2010:98) menyatakan bahwa sumberdaya tersebut meliputi
sumberdaya manusia, sumberdaya anggaran, sumberdaya peralatan dan
sumberdaya kewenangan.

Dari Hasil observasi dan wawamcara yang sudah di lakukan pada aspek sumber
daya manusia menunjukkan sudah cukp baik karena melibatkan kaur perencanaan
dan kelompok tani serta kelompok Masyarakat.

Pelaksana Kegiatan Program Ketahanan Pangan Desa Sumorame

Selanjutnya sumber daya anggaran menunjukkan sudah terpenuhi dengan baik
karena Pemerintah Desa Sumorame sudah menganggarkan sesuai regulasi yang
ada yaitu sebesar 20 % dari dana Desa yang di terima oleh Desa. pada aspek
sumber daya Peralatan terdapat beberapa permasalahan yang kompleks di
antaranya adalah lahan pertanian yang terbatas dan sering terjadi banjir jika
musim hujan Sehingga efektifitas program pada sektor pertanian kurang

maksimal. Dan untuk pengelolaan Hidroponik biaya operasionalnya terlalu tinggi
sehingga warga belum bisa merasakan manfaat dari program tersebut.

Sarana prasarana Program ketahanan pangan di Desa Sumorame

Sumberdaya kewenangan sudah dilaksanakan dengan baik oleh kepala Desa
Sumorame yang memiliki otoritas tertinggi dalam pengambilan Keputusan pada
saat pembagian tugas pelaksanaan program ketahanan pngan yang di ikuti
perangkat Desa , Kelompok Tani dan kelompok Masyarakat.

No Nama Jabatan

01 WARSONO Kaur Perencanaan

02 ROBURYANI Ketua Kelompok Tani

NO SARANA PRASARANA

1 Kolam Ikan 6 Unit

2 Perlengkapan Hidroponik 44 Unit

3 Bibit Unggul 2450 Kg

4 Obat-obatan pertanian 10 kg
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HASIL DAN PEMBAHASAN

3. Disposisi

Dari Hasil Observasi dan wawancara yang dilakukan jika dikaitkan

dengan teori implementasi menurut Edward III bahwa disposisi

dilapangan sudah terlaksana dengan baik. Kondisi Masyarakat yang

memiliki pemahaman yang baik mengenai pentingnya ketahanan

pangan lebih mendukung dan berpartisipasi dalam program yang

diadakan. Pendidikan dan sosialisasi yang dilakukan oleh aparat desa

dan penyuluh pertanian sangat berpengaruh dalam membentuk

persepsi positif masyarakat. Sikap positif dan komitmen yang tinggi

dari semua pihak yang terlibat dapat meningkatkan efektivitas

program ketahanan pangan dan dapat mewujudkan tujuan program

ketahanan pangan di desa Sumorame yang berkelanjutan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4. Struktur Birokrasi

Dari hasil observasi dan wawancara yang sudah

dilakukan, jika dikaitkan dengan teori Edward III dimana

struktur birokrasi sudah dilaksanakan dengan benar

khususnya pada pembagian tugas dan fungsi Aparatur

Desa sudah dilaksanakan secara struktural sesuai

jobdesknya masing-masing. Pemerintah Desa Sumorame

sudah memperhatikan dan melaksanakan Standart

Operasional Prosedur ( SOP ) pada Implementasi

Program ketahanan pangan di Desa Sumorame

Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo. Terbukti bahwa

program tersebut sudah memberikan proses atau

prosedur yang tepat.Karena SOP yang baik menurut

teori Edward III ialah mencantumkan kerangka kerja

yang jelas, sistematis kepada siapapun, sebab menjadi

acuan dalam berlangsungnya kegiatan maupun

bekerjanya implementor .
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KESIMPULAN

implementasi Program ketahanan pangan di Desa Sumorame Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo dapat

disimpulkan dengan 4 indikator yakni

Komunikasi di desa Sumorame sudah cukup optimal karena sampai sekarang sudah di laksanakan sosialisasi

khusus yang diberikan oleh pemerintah desa kepada para petani dan seluruh warga melalui Rt /Rw mengenai

Program Ketahanan Pangan yang akan dilaksanakan. Kedua

sumber daya manusia pada implementasi Program Ketahanan pangan sudah kompeten karena dalam

pelaksanaannya melibatkan lansung kelompok tani untuk berkordinasi dan ber kolaborasi dalam menjalankan

program tersebut. Sedangkan sumber daya finansial sudah dilaksanakan secara maksimal karena anggarannya

sudah sesuai regulasi yang ada yaitu sebesar 20% Dana Desa . Pada sumber daya peralatan atau sarana

prasarana di Desa Sumorame dalam belum cukup optimal, karena ada beberap kendala di antaranya Lahan

Pertanian yang terbatas , Faktor alam dan letak geografis area pertanian di Desa Sumorame yang kurang

mendukung dan penghasilan program hidrophonik kurang maksimal .
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KESIMPULAN

D
Disposisi secara umum sikap dan respon dalam implementasi Program ketahanan pangan sudah cukup optimal, hal ini dapat di rasakan

dari sikap positif dan komitmen yang tinggi dari semua pihak yang terlibat dapat meningkatkan efektivitas program ketahanan pangan. 

D
Struktur Birokrasi di Desa Sumorame sejauh ini sudah melaksanakan sesuai dengan SOP. Dengan tugas atau jobdes masing-masing 

serta tanggung jawab dari semua yang terlibat dalam program ketahana pangan

Dari keseluruhan hasil penarikan kesimpulan, peneliti merekomendasikan kepada Pemerintah Desa Sumorame agar lebih mengevaluasi dan perbaikan

dari segi sumber daya fisik khususnya pada Pengembangan teknologi pertanian yang tepat guna untuk menekan efisiensi biaya operasional dan 

Komunikasi antara pemerintah daerah, petani, dan organisasi pendukung harus kuat untuk memastikan bahwa bantuan dan sumber daya yang 

diperlukan dapat segera di wujudkan

D

4

REKOMENDASI
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DOKUMENTASI

Wawancara Bersama Kaur Keuangan Wawancara Bersama Kaur Perencanaan

Wawancara Bersama Ketua Kelompok Tani

Wawancara Bersama Bapak Kepala Desa
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